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Abstract 
This research was motivated the MTsN 2 school in Pontianak city was one of the 
schools that used K13, curriculum carried out the activities of implementing students 
to become more active. Thus, a follow-up to documenting the school is deemed 
necessary, because it can be an example and reference to prospective teachers and 
teachers who have taught in schools. This study aims to describe the lesson plan, 
implementation, and results  for writing text reviews on class VIII MTsN 2 Pontianak 
City 2018/2019. The results of (1) Learning Implementation Plans (LIP) designed by 
the teacher are in accordance with the LIP component. Viewed from several aspects 
the teacher has included the components made in accordance with the format of the 
Minister of Education and Culture No. 22 of 2016. (2) The implementation has 
referred to the LIP made, namely from the preliminary activities, core activities, and 
closing activities. The learning process uses a scientific approach and the learning 
method used is the Descovery Learning method. (3) The results of the acquisition of 
students for the implementation of the learning that has been carried out have been 
quite good. 
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PENDAHULUAN
Berdasarkan kenyataannya, masih 
ada siswa yang belum memperhatikan 
dengan serius. Oleh karena itu, sering 
terjadi kesulitan dalam mengajarkan atau 
melatih siswa menulis. Hal ini terjadi 
karena masih ada guru dalam 
menyampaikan materi cenderung 
menggunakan metode ceramah, sehingga 
peran siswa menjadi pasif dalam kegiatan 
pembelajaran. Motivasi siswa kurang 
dalam pembelajaran menulis, siswa belum 
mampu merangkai kata-kata menjadi 
kalimat dan menyusunnya ke dalam 
tulisan yang utuh, kurang memahami 
tujuan dan langkah-langkah menulis, dan 
kurang memperhatikan ejaan dan tanda 
baca dalam tulisan. Sekolah MTsN 2 Kota 
Pontianak menjadi salah satu sekolah 
yang menggunakan K13, yang mana 
Kurikulum tersebut melakukan kegiatan 
pelaksanaan pembelajaran siswa menjadi 
lebih aktif. Maka dari tindak lanjut untuk 
pendokumentasian pada sekolah tersebut 
dirasa perlu, karna dapat menjadi contoh 
dan acuan pada mahasiswa yang akan 
menjadi calon guru dan para guru yang 
telah terjun di sekolah-sekolah. 
Satu di antara materi yang harus 
dipelajari dan dikuasai oleh siswa adalah 
menulis teks ulasan. Kemampuan menulis 
teks ulasan sangat diperlukan siswa dalam 
menjelaskan sesuatu hal terkait dengan 
bahasan atau topik yang akan dibahas atau 
ditulis. Menulis teks ulasan tidak semudah 
yang dibayangkan, kegiatan menulis 
ulasan membutuhkan keahlian dan 
kesungguhan untuk menulis karena selain 
untuk mengungkapkan kelebihan dan 
kekurangan, penulis juga tidak harus 
mengoentar yang sangat menjatuhkan 
karya seseorang. Pada dasarnya menulis 
teks ulasan selain sebagai keterampilan 
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yang harus dipelajari atau dipahami, 
menulis teks ulasan juga bermanfaat 
untuk pengungkapan diri, memahami 
secara lebih jelas, memahami ide-ide yang 
ditulisnya, meningkatkan kesadaran diri 
terhadap lingkungan, melibatkan diri 
secara aktif dalam kegiatan bersastra, 
mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan menggunakan bahasa 
sebagai media komunikasi, dan juga 
meningkatkan inisiatif penulis. 
Kurikulum K13 menggunakan 
pendekatan yang berupa pendekatan 
saintifik (hasil observasi sekolah). 
Pendekatan saintifik di antaranya 
memiliki kelebihan sebagai berikut: 
Pertama, untuk meningkatkan 
kemampuan intelek, khususnya 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
Kedua, untuk membentuk kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik. Ketiga, tercipta kondisi 
pembelajaran yang menantang, sehingga 
siswa merasa bahwa pembelajaran itu 
merupakan suatu kebutuhan. Keempat, 
diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
Kelima, untuk melatih siswa dalam 
mengomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah. Keenam, 
untuk mengembangkat karakter siswa.  
Pendekatan saintifik terdiri atas 
kegiatan mengamati (melihat, mengamati, 
membaca, mendengar, menyimak tanpa 
atau dengan alat). Menanya atau 
merumuskan pertanyaan, yaitu 
mengajukan pertanyaan dari yang faktual 
sampai yang bersifat hipotesis, diawali 
dengan bimbingan guru sampai dengan 
mandiri.  Mengumpulkan, yaitu 
mengumpulkan data yang diperlukan dari 
pertanyaan yang diajukan, menentukan 
sumber data (benda, dokumen, buku, dan 
eksperimen), mengumpulkan data. 
Mengasosiasi, yaitu menganalisis data 
dalam bentuk membuat kategori, 
menentukan hubungan data, 
menyimpulkan dari hasil analisis data. 
Mengomunikasikan, menyampaikan hasil 
konseptualisasi dalam bentuk lisan, 
tulisan, diagram, bagan, gambar atau 
media lainnya. Hal ini sesuai dengan 
Kurikulum 2013 yang menganut 
pandangan dasar bahwa pengetahuan 
tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 
guru ke peserta didik. Peserta didik adalah 
subjek yang memiliki kemampuan untuk 
secara aktif mencari, mengolah, 
mengkontruksi dan menggunakan 
pengetahuan. 
Pemilihan menulis teks ulasan ini 
sejalan dengan kurikulum 2013 pada KD 
3.12 dan pada KD 4.12. terdapat 
keterampilan siswa dalam menulis teks 
ulasan di KD 3.12. KD ini menugaskan 
siswa untuk menelaah struktur dan 
kebahasaan teks ulasan (film, cerpen, 
puisi, novel, karya seni daerah) yang 
diperdengarkan dan dibaca. KD 4.12 
Menyajikan tanggapan tentang kualitas 
karya (film, cerpen, puisi, novel, karya 
seni daerah, dll.) dalam bentuk teks ulasan 
secara lisan dan tulis dengan 
memperhatikan struktur, unsur 
kebahasaan, atau aspek lisan. 
Alasan penulis memilih MTsN 2 
Kota Pontianak karena memiliki 
akreditasi A dan sekolah tersebut semua 
kelas sudah menerapkan K13, sehingga 
membuat anggapan bahwa sekolah 
tersebut pengolahan K13 dan pelaksanaan 
pembelajaran telah berjalan dengan baik. 
Kemudian alasan mengapa peneliti ingin 
memilih kelas VIII kerena hasil nilai 
menulis dari siswa VIII mendapatkan 
rata-rata 80. Hal ini terbukti pada saat 
observasi melalui jurnal nilai kelas VIII 
yang dimiliki guru bidang studi bahasa 
Indonesia kelas VIII. Kemudian alasan 
memilih bapak Rahmat, S.Pd. karena guru 
tersebut lebih baik dalam menguasai 
siswa dan menggunakan metode dari K13 
dengan maksimal. Hal ini berdasarkan 
hasil observasi pada tanggal 19 September 
2018 siswa kelas VIII MTsN Kota 
Pontianak, maka peneliti tertarik untuk 
memfokuskan untuk penelitian di kelas 
tersebut. Tujuannya agar mengetahui 
bagaimana cara guru mengajar dan 
bagaimana penggunaan metodenya serta 
membagi reverensi kepada pembaca. 
3 
 
Alasan memilih MTsN 2 Kota 
Pontianak sebagai objek penelitian ialah: 
(a) Peneliti pernah melakukan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs N 2 
Kota Pontianak, sehingga penulis 
mengetahui keadaan lingkungan, keadaan 
guru-guru, dan karakteristik siswa. (b) 
Peneliti sudah mengenal guru mata 
pelajaran bahasa indonesia, siswa-siswi, 
dan sudah mendapat izin penelitian oleh 
guru bidang studi bahasa indonesia yang 
mengajar di kelas VIII. (c) MTsN 2 Kota 
Pontianak belum pernah dilakukan 
penelitian mengenai pembelajaran 
menulis teks ulasan melalui pendekatan 
saintifik.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
masalah umum dalam penelitian ini yaitu 
“Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks ulasan pada 
siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pontianak 
tahun pembelajaran 2018/2019”. Masalah 
umum tersebut kemudian dibatasi menjadi 
tiga submasalah yaitu: (a) Bagaimanakah 
rencana pembelajaran menulis teks ulasan 
pada siswa kelas VIII MTsN 2 Kota 
Pontianak tahun pembelajaran 2018/2019. 
(b) Bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks ulasan pada 
siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pontianak 
tahun pembelajaran 2018/2019. (c) 
Bagaimanakah hasil pembelajaran 
menulis teks ulasan pada siswa kelas VIII 
MTsN 2 Kota Pontianak tahun 
pembelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini dilaksanakan karena 
ada tujuan yang ingin dicapai dengan 
menemukan penyelesaian masalah dari 
masalah yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Tujuan umum penelitian ini 
adalah pendeskripsian pelaksanaan 
pembelajaran menulis teks ulasan ada 
siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pontianak 
tahun  pembelajaran 2018/2019 
berdasarkan tujuan umum tersebut, 
peneliti merumuskan beberapa tujuan 
khusus yaitu: (a) Pendeskripsian rencana 
pembelajaran menulis teks ulasan pada 
siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pontianak 
tahun pembelajaran 2018/2019. (b) 
Pendeskripsian pelaksaan pembelajaran 
menulis teks ulasan pada siswa kelas VIII 
MTsN 2 Kota Pontianak tahun 
pembelajaran 2018/2019. (c) 
Pendeskripsian hasil pembelajaran 
menulis teks ulasan pada siswa kelas VIII 
MTsN 2 Kota Pontianak tahun 
pembelajaran 2018/2019. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Alasan penulis menggunakan metode ini 
karena penulis mengamati kejadian yang 
sedang berlangsung yaitu proses 
pembelajaran. Menurut McMilan dan 
Schumacer (dalam Syamsudin dan 
Damaianti, 2011:73) penelitian yang 
menggunakan metode deskriptif 
mengumpulkan data dengan cara bertatap 
muka langsung dan berinteraksi dengan 
orang-orang di tempat penelitian. 
Bentuk penelitian yang penulis 
gunakan dalam penelitian ini adalah 
bentuk penelitian kualitatif. Alasan 
digunakan bentuk penelitian kualitatif 
dalam penelitian ini karena penyajian data 
maupun langkah analisis data dan 
kesimpulan disampaikan dalam bentuk 
kalimat. Menurut Syamsudin dan 
Damainti (2011:74) penelitian kualitatif 
adalah suatu pendekatan yang memahami 
fenomena sosial dan perspektif individu 
yang teliti. 
Menurut Arikunto (2006:129) yang 
dimaksud sumber data dalam penelitian 
adalah subjek darimana data tersebut 
diperoleh. Sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru bahasa dan sastra 
Indonesia yang bernama Rahmat, S.Pd. 
dan siswa kelas VIII MTsN 2 Kota 
Pontianak tahun pembelajaran 2018/2019. 
Data dalam penelitian ini adalah 
kegiatan pembelajaran menulis teks 
ulasan pada siswa VIII MTsN 2 Kota 
Pontianak tahun pelajaran 2018/2019 
yang meliputi Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 
yang dirancang oleh guru mata pelajaran 
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Bahasa Indonesia kelas VIII MTsN 2 
Kota Pontianak. 
Menurut Sugiyono (2015:193) ada 
beberapa teknik yang dapat digunakan 
dalam pengumpulan data. Penelitian ini  
menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data, yaitu. (a) Teknik Observasi, 
merupakan pengamatan dan pencatatan 
terhadap objek penelitian. Pengamatan 
dilakukan menggunakan pedoman lembar 
observasi. (b) Teknik Tes, digunakan 
untuk mengetahui bentuk peneliaian yang 
diberikan guru kepada siswa. (c) Teknik 
Dokumentasi, Menurut Syamsudin dan 
Damaianti (2011:108) teknik dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data dari 
sumber nonmanusia. Sumber ini terdiri 
atas dokumen dan rekaman teknik 
dokumentasi dimaksudkan untuk 
mendapatkan data berupa dokumen 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penulisan ini yaitu: (a) 
Lembar Observasi, berisi aspek-aspek 
yang diamati secara langsung pada objek 
penelitian. Lembur observasi digunakan 
untuk mengumpulkan data dan melakukan 
pengamatan langsung dari dokumen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. (b) Tes berupa 
soal pada suatu tema yang diberikan oleh 
guru kepada siswa untuk mengukur 
kemampuan siswa pada pembelajaran 
menulis teks ulasan. (c) Dokumentasi atau 
alat perekam, berupa dokumen 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran menuliskan teks ulasan pada 
siswa kelas VIII MTsN 2 Kota Pontianak. 
Dalam hal ini kamera dan alat perekam 
digunakan untuk mengambil gambar dan 
merekam proses pembelajaran. 
Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara: (a) Memeriksa 
data hasil observasi kemudian 
mengelompokan data berdasarkan 
kesesuaian masalah penelitian yaitu 
rencana pembelajaran yang dibuat oleh 
guru, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. (b) Data yang 
sudah diklasifikasi kemudian dianalisis 
dan disajikan secara kualitatif. Data yang 
sudah dianalisis kemudian dideskripsikan 
hingga akhirnya dapat ditarik kesimpulan 
mengenai bagaimanakah hasi dari 
pembelajaran menulis teks ulasan di kelas 
VIII I MTs N 2 Kota Pontianak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Hasil analisis Rencana Perencanaan 
Pembelajaran (RPP), berdasarkan hasil 
observasi yang telah dilakukan peneliti 
terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru 
bahasa Indonesia kelas VIII I MTSN 2 
Kota Pontianak sudah baik karena sudah 
sesuai dengan komponen rencana 
pelaksanaan pembelajaran dalam 
Permendikbud No.22 Tahun 2016. 
Hasil analisis pelaksanaan 
pembelajaran Teks Ulasan Kelas VIII, 
sebagai berikut. (a) Kegiatan 
pendahuluan, berdasarkan pengamatan 
yang telah dilakukan peneliti terhadap 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru pada kelas VIII I maka, guru 
sudah melakukan kegiatan pendahuluan 
dengan baik melalui kegiatan menyiapkan 
fisik dan psikis, mengajukan pertanyaaan 
tentang materi yang sudah dipelajari, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan 
pemberian acuan. (b) Kegiatan inti 
sebagai berikut. (1) Mengamati, pada 
tahap ini peserta didik mengamati contoh 
teks ulasan yang ada dalam buku siswa. 
Melalui pengamatan peserta didik 
dirangsang unuk berpikir struktur teks 
hingga langkah menulis teks ulasan. (2) 
Menanya. Pada tahap ini peserta didik 
menanyakan teks ulasan. Guru tidak 
langsung menjelaskan tetapi guru 
memberikan gambaran kepada peserta 
didik  tersebut agar peserta didik berpikir  
sejenak, sehingga ada timbal balik, setelah 
itu  guru menjelaskan dengan singkat. (3) 
Mengumpulkan informasi. Pada tahap 
mengumpulkan informasi guru sudah baik 
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dalam memfasilitasi dan menyajikan 
kegiatan peserta didik baik secara 
individu maupun kelompok Dari 
pengamatan yang  peneliti lakukan, 
peserta didik sudah berusaha melakukan 
proses pengumpulan informasi dengan 
baik. Hal ini karena peserta didik mampu 
mengumpulkan informasi dan aktif 
bertanya. (4) Mengasosiasikan/ mengelola 
data. Pada proses mengasosiasikan, 
peserta didik sudah mendapatkan data 
yang kemudian diolah menjadi hasil 
pekerjaannya dalam selembar kertas. (5) 
Mengkomunikasikan. Pada tahap ini guru 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membacakan hasil tugas yang 
telah peserta didik kerjakan dan peserta 
didik yang lainnya menanggapi, tujuannya 
adalah untuk memberikan penguatan 
kepada peserta didik terhadap tugas yang 
telah dikerjakannya dan menambah 
keyakinan peserta didik dengan apa yang 
telah dikerjakannya.  Akan tetapi pada 
tahap ini tidak semua peserta didik 
menyampaikan hasil tugas yang telah 
dikerjakan di depan kelas karena jika 
semua peserta didik menyampaikan hasil 
tugasnya maka waktunya tidak akan 
cukup. (c) Kegiatan Penutup, pada tahap 
kegiatan penutup peneliti menyimpulkan 
bahwa guru sudah melakukan kegiatan 
penutup dengan baik. Guru tampak 
membimbing peserta didik merangkum 
atau menyimpulkan materi pelajaran yang 
telah dilakukan, memberikan tes lisan atau 
tulisan, merencanakan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran pengayaan.  
Analisis Hasil Pembelajaran Teks 
ulasan, hasil pembelajaran adalah 
kemampuan yang diperoleh peserta didik 
setelah melalui kegiatan belajar. Hasil 
belajar yang dicapai pesrta didik 
dipengaruhi dua faktor utama, yaitu dari 
lingkungan dan dari diri peserta didik 
sendiri terumata kemampuan yang 
dimilikinya. Berdasarkan pengamatan 
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran  
pertemuan pertama dan kedua, hasil 
pembelajaran peserta didik diperoleh dari 
penilaian pengetahuan dan keterampilan.  
 
Tabel 1. Hasil Penilaian KD 3.12 Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks 
Ulasan 
KKM Skor Jumlah Siswa 
75 85 4 siswa 
75 100 33 siswa 
Tugas yang diberikan oleh guru 
secara kelompok, peserta didik 
menentukan  struktur dan kebahasaan teks  
ulasan. Berdasarkan tabel 1 peserta didik 
mencapai nilai di atas KKM ada 37 
peserta didik. Jadi hasil evaluasi 
menunjukan bahwa pembelajaran KD 
3.12 menganalisis  struktur dan 
kebahasaan teks ulasan mencapai nilai 
KKM >75 dan sudah baik.  
 
Tabel 2. Hasil Penilaian KD 4.6 Menciptakan Kembali Teks Ulasan dengan 
Memerhatikan Struktur dan Kebahasaan 
KKM Skor JumlahSiswa 
75 60 1 siswa 
75 66 7 siswa 
75 80 12 siswa 
75 86 8 siswa 
75 93 5 siswa 
75 100 1 siswa 
Pada penelitian keterampilan ini guru 
menugaskan peserta didik untuk membuat 
teks ulasan yang diberikan secara individu 
degan tema yang berbeda-beda untuk 
mengukur berhasil atau tecapainya 
kompetensi yang ditentukan. Berdasarkan 
tabel 2 yang mencapai nilai KKM ada 26 
siswa peserta didik sedangkan dibawah 
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KKM ada 8 orang peserta didik. 
Berdasarkan penilaian menurut peneliti 
guru telah mengajarkan materi teks ulasan 
setiap bagian-bagiannya sudah  baik 
dalam hal ini nilai yang peserta didik 
dapatkan sudah maksimal hanya ada 
beberapa peserta didik saja yang tidak 
mencapai KKM.  
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan 
januari 2019 di kelas VIII I MTsN 2 Kota 
Pontianak. Penelitian yang dilakukan pada 
kelas VIII I menggunakan metode 
discovery learning dan pendekatan 
saintifik.  
Tahap perencanaan aspek, yang 
dilihat dalam pengamatan yaitu mengenai 
perumusan tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru, menurut peneliti tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan oleh guru 
belum sesuai dengan materi yang 
diajarkan oleh guru yaitu tentang mendata 
pada KD 3.12. guru menuliskan pada 
rancangan ialah mendata, seharusnya 
indikator yang tepat ialah menalaah.  
Penulisan indikator dengan rumusan 
mendata kurang tepat karena, kegiatan 
pemberian tes kepada siswa seharusnya 
sampai mengkaji ataupun menyelidik. 
Kata operasional di ubah yaitu pada 
rumusan tujuan yaitu: (a) menentukan 
struktur ulasan dengan tepat, (b) 
menentukan kaidah kebahasaan teks 
dengan tepat, dan (c) menentukan isi teks 
ulasan dengan tepat. Rumusan tujuan pada 
KD 4.12. sudah tepat yaitu, (a) melalui 
kegiatan diskusi, tanya jawab, penugasan 
dan kajian konseptualitas siswa dapat 
menulis teks ulasan dengan 
memperhatikan struktur dan kaidah 
kebahasaan, (b) melalui kegiatan diskusi, 
tanya jawab, penugasan dan kajian 
konseptualitas siswa dapat menanggapi 
teks ulasan yang ditulis teman (kelompok 
lain) dengan kalimat yang santun dan 
logis. Berdasarkan perumusan tujuan 
pembelajaran tersebut  kesesuiaan dengan 
KD sesuai sebagian dengan menggunakan 
kata kerja operasional yang dapat diamati 
dan diukur. 
Perumusan tujuan pembelajaran juga 
dengan aspek ABCD Audience (peserta 
didik), Behavior (perubahan tingkah lagu 
yang tidak tahu  
 
menjadi tahu), Condition (kondisi dalam 
pembelajaran ) dan Degree (sesuai dengan 
tingkatan atau kaulitas yang diinginkan). 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
yang dibuat oleh guru bahasa Indonesia 
sudah baik sesuai Permendikbut No.24 
Tahun 2016 hanya saja guru tidak 
mencantumkan penilaian sikap. 
Bagian tahap pelaksanaan, aspek 
yang dilihat dalam pengamatan yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Pada kegiatan 
pendahuluan hasil observasi bahwa guru 
sudah baik dalam melakukan kegiatan 
pendahuluan yang diawali menyiapkan 
fisik dan psikis peserta didik guru 
memberikan ucapan selamat pagi serta 
ucapan selamat pagi kembali oleh peserta 
didik. Sebelum pembelajaran dimulai 
peserta didik berdoa terlebih dahulu,  
setelah itu guru mengecek kehadiran 
peserta didik dengan menanyakan siapa 
yang tidak hadir. Guru juga sudah 
menanyakan keterkaitan materi 
sebelumnya dengan yang akan dipelajari, 
guru juga menjelaskan tujuan 
pembelajaran. Setelah itu guru 
memberikan acuan tentang materi 
pelajaran dan kegiatan yang akan 
dilaksanakan. 
Pada hasil pembelajaran teks ulasan, 
guru melihat dengan tugas yang diberikan 
oleh guru. Berdasarkan pengamatan 
terhadap proses pelaksanaan pembelajaran  
pertemuan pertama dan kedua, hasil 
pembelajaran peserta didik diperoleh dari 
penilaian pengetahuan dan keterampilan. 
Berdasarkan penilian menurut peneliti 
guru telah mengajarkan materi teks ulasan 
setiap bagian-bagiannya sudah cukup 
baik. Sebagian peserta didik mendapatkan 
nilai di bawah KKM itu disebabkan 
peserta didik kurang mampu dalam 
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menemukan struktur dengan dengan tepat  
yang akan diangkat dan dalam tulisan 
yang mereka buat kurang memerhatikan 
unsur kebahasaan.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
hasil penelitian terhadap guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu Bapak 
Rahmat, S.Pd. dalam pembelajaran teks 
ulasan pada siswa kelas VIII I MTsN 2 
Kota Pontianak Tahun Ajaran 2018/2019 
sebagai berikut. Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dirancang oleh 
guru sudah sesuai dengan komponen RPP. 
Berdasarkan hasil pengamatan seluruh 
komponen tersebut telah memiliki 
kategori baik, berdasarkan perhitungan 
melalui lembar observasi dan 
mendapatkan nilai akhir baik karena 
sudah mencukupi kriteria dalam 
pembuatan RPP diantaranya mulai dari 
kegiatan awal, inti, dan penutup guru 
sudah membuat secara runtut dan jelas. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
ulasan yang mengacu kepada RPP telah 
dibuat guru yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup 
pelaksanaan pembelajaran menulis teks 
ulasan guru menggunakan pendekatan 
saintifik dan metode pembelajaran yang 
digunakan yaitu metode Discovery 
Learning. Pada saat kegiatan pendahuluan 
guru sudah melaksanakan dengan baik. 
Pada kegiatan inti guru mengutamakan 
pada proses pembelajaran, serta 
pertanyaan-pertanyaan yang berfungsi 
untuk merangsang siswa dalam 
pemahaman teks ulasan. Ketika proses 
pembelajaran guru sudah baik dalam 
menumbuhkan keaktifan peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran. Pada 
kegiatan penutup guru juga melakukan 
kegiatan penutup dengan sangat baik 
sesuai dengan di RPP. Hasil perolehan 
peserta didik terhadap pelaksanaan 
peembelajaran yang telah dilakukan sudah 
cukup baik. Hal ini terlihat pada hasil 
pertemuan pertama seluruh kelompok 
mencapai KKM >75. Hasil peserta didik 
pada pertemuan kedua peserta didik 
mencapai nilai KKM >75 sebanyak 26 
peserta didik sedangkan peserta didik 
yang tidak mencapai KKM >75 sebanyak 
8 peserta didik dengan nilai rata-rata 76%.  
 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang telah 
peneliti kemukakan adapun saran dari 
peneliti sebagai berikut. Berdasarkan 
observasi perencanaan pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah 
baik. Komponen-komponen dalam RPP 
sudah dicantumkan dengan baik. Dalam 
hal ini guru hanya tidak menuliskan dalam 
penilaian sikap. Penulisan indikator dan 
juga tujuan juga masih perlu di perhatikan 
dalam kata kerja operasional. Selama 
proses pelaksanaan pembelajaran guru 
seharusnya melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan yang sudah 
guru rancang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), sehingga 
pelaksanaan pembelajaran teratur dan 
semua komponen pembelajaran dapat 
terlaksana dari kegiatan pendahuluan 
sampai pada kegiatan penutup meliputi 
kegiatan pelaksanaan dan kegiatan. 
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